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Abstrak

Pegadaian Syariah merupakan salah satu lembaga yang bergerak di bidang jasa
keuangan syariah dan saat ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan
sebagai bagian dari sistem keuangan Islam. Segmen pasar yang menjadi fokus utama
lembaga ini adalah masyarakat yang membutuhkan akses pendanaan secara cepat
untuk memenuhi berbagai kebutuhan ekonomi. Pada hakikatnya, manusia sebagai
makhluk sosial tidak dapat terlepas dari aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
strategi pemasaran produk gadai serta upaya yang dilakukan dalam mempertahankan
jumlah nasabah pada Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan sumber data yang diperoleh melalui
penelitian lapangan (field research), sedangkan pendekatan yang digunakan adalah
fenomenologi kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
pemasaran produk gadai yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong
Mulia Banda Aceh mencakup empat unsur dalam bauran pemasaran, yaitu strategi
produk, strategi harga, strategi tempat (place), dan strategi promosi. Adapun upaya
yang dilakukan dalam mempertahankan jumlah nasabah adalah dengan memberikan
pelayanan yang berkualitas dan berorientasi pada kepuasan nasabah. Pegadaian
Syariah UPS Gampong Mulia berupaya memberikan pelayanan yang optimal kepada
setiap nasabah karena pelayanan yang kurang memuaskan dapat menyebabkan
berkurangnya minat nasabah untuk kembali menggunakan layanan yang tersedia.
Pada dasarnya, masyarakat tidak hanya mempertimbangkan kualitas produk yang
ditawarkan, tetapi juga menilai kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas yang
terlibat dalam proses operasional Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia.
Keunggulan yang dimiliki Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia antara lain
posisinya sebagai market leader, persyaratan administrasi yang mudah dipenubhi, jenis
barang jaminan yang lebih kompetitif, serta persentase pinjaman berdasarkan nilai
taksiran yang relatif lebih tinggi. Di sisi lain, beberapa kendala yang masih dihadapi
meliputi keterbatasan kapasitas tempat penyimpanan dan jumlah sumber daya
manusia yang masih terbatas.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Produk Pegadaian, Pegadaian Syariah.
Abstract
Islamic Pawnshop is one of the institutions operating in the field of Islamic financial

services and has experienced significant growth as an integral part of the Islamic
financial system. The primary market segment of this institution consists of
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individuals who require quick access to financing to meet various economic needs.
Fundamentally, human beings, as social creatures, cannot be separated from
economic activities related to fulfilling their daily necessities. This study aims to
identify the marketing strategies of pawn products and the efforts undertaken to
maintain the number of customers at Islamic Pawnshop UPS Gampong Mulia Banda
Aceh. The research employed a qualitative method, with data collected through field
research, while the approach used was qualitative phenomenology. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. The results of the
study indicate that the marketing strategy implemented by Islamic Pawnshop UPS
Gampong Mulia Banda Aceh encompasses the four elements of the marketing mix,
namely product strategy, pricing strategy, place strategy, and promotion strategy.
Furthermore, the efforts made to retain customers focus on providing high-quality
services and ensuring customer satisfaction. Islamic Pawnshop UPS Gampong Mulia
strives to deliver optimal service to every customer, as unsatisfactory service may
reduce customers’ willingness to continue using its services. In general, customers
not only consider the quality of the products offered but also evaluate the quality of
services provided by employees involved in the operational activities of the institution.
The advantages of Islamic Pawnshop UPS Gampong Mulia include its position as a
market leader, simple administrative requirements, more competitive collateral
categories, and relatively higher loan percentages based on collateral appraisal
values. However, the institution still faces several challenges, including limited
storage capacity and an insufficient number of human resources.

Keywords: Marketing Strategy, Pawn Products, Islamic Pawnshop.
A. PENDAHULUAN

Saat ini, sektor bisnis yang berbasis syariah, seperti perbankan syariah,
asuransi syariah, pasar modal syariah, dan pegadaian syariah, mengalami
perkembangan yang semakin pesat. Pegadaian syariah merupakan salah satu lembaga
yang bergerak di bidang jasa keuangan dan telah tumbuh menjadi bagian penting
dalam sistem keuangan Islam. Lembaga ini memiliki segmen pasar yang ditujukan
kepada masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat. Pada dasarnya, manusia
sebagai makhluk sosial tidak dapat dilepaskan dari berbagai aktivitas yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, khususnya kebutuhan ekonomi.

Pegadaian merupakan lembaga yang menyediakan layanan pinjaman dana
dengan menjadikan barang milik nasabah sebagai jaminan. Kehadiran pegadaian
menjadi salah satu alternatif pembiayaan yang dinilai efektif karena proses dan
persyaratan yang diperlukan relatif sederhana dibandingkan dengan lembaga
keuangan lainnya. Bentuk pembiayaan ini telah dikenal dan dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia sejak lama. Pegadaian syariah merupakan salah satu badan

usaha yang secara resmi memperoleh izin untuk menjalankan kegiatan lembaga
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keuangan berupa penyaluran dana kepada masyarakat berdasarkan prinsip gadai yang
sesuai dengan ketentuan syariah. (Firadatun, 2019). Perkembangan lembaga keuangan
Islam di Indonesia dapat dikatakan berlangsung cukup pesat. Salah satu faktor yang
mendorong perkembangan tersebut adalah keyakinan sebagian masyarakat Muslim
bahwa sistem perbankan konvensional masih mengandung unsur riba yang dilarang
dalam ajaran Islam. Islam sebagai agama yang komprehensif memberikan pedoman
bagi seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan bisnis dan transaksi keuangan.
Dalam prinsip ekonomi Islam, tidak diperkenankan adanya tambahan atas pokok
pinjaman karena hal tersebut termasuk dalam kategori riba. Sebagaimana dijelaskan
dalam firman Allah Swt. berikut bahwa orang-orang yang mempraktikkan riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti orang yang kerasukan setan akibat gangguan penyakit
gila. Keadaan tersebut terjadi karena mereka beranggapan bahwa jual beli sama
dengan riba, padahal keduanya memiliki hakikat yang berbeda. (Subianto, 2017:21)
Allah Swt. telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Oleh karena
itu, seseorang yang telah menerima larangan dari Tuhannya lalu menghentikan praktik
riba, maka baginya apa yang telah diperoleh sebelumnya sebelum datangnya larangan
tersebut, dan urusannya diserahkan kepada Allah Swt. Namun, bagi mereka yang
kembali melakukan praktik riba setelah adanya larangan, maka mereka termasuk
golongan penghuni neraka dan akan kekal di dalamnya. (QS. Al-Bagarah: 275)

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya ( Surah Al- Baqarah ayat 275 )

Ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa dalam pelaksanaan transaksi

utang piutang yang memiliki jangka waktu tertentu, setiap pihak harus menerapkan
prinsip kehati-hatian. Salah satu bentuk penerapan prinsip tersebut adalah dengan
menyerahkan suatu barang sebagai jaminan kepada pihak yang memberikan pinjaman.
Dalam konteks ini, keberadaan pegadaian syariah menjadi salah satu alternatif
lembaga keuangan yang menyediakan layanan pembiayaan berbasis jaminan. Selain

itu, pegadaian syariah juga dikenal sebagai salah satu produk atau layanan yang
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ditawarkan oleh perbankan syariah kepada masyarakat, yaitu dalam bentuk

penjaminan barang untuk memperoleh fasilitas pembiayaan.

Dalam kajian fikih, gadai dikenal dengan istilah rahn, yaitu penyerahan
sejumlah harta sebagai jaminan atas suatu utang yang secara hukum dapat ditebus
kembali oleh pemiliknya setelah kewajibannya dipenuhi. Rahn merupakan tindakan
menahan sebagian harta milik pihak yang berutang sebagai jaminan atas pinjaman
yang diterimanya. Praktik rahn atau gadai juga pernah dilakukan oleh Rasulullah Saw.
sebagaimana dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu
'anha, yaitu: “sesungguhnya Rasulullah Shalallahu ,alaihi wa sallam membeli
makanan dari orang Yahudi dan beliau menggadaikan baju besinya kepadanya.”

(Riwayat al Bukhari dan Muslim)

Pada dasarnya, pegadaian syariah dan pegadaian konvensional memiliki
kesamaan dalam hal pemberian pinjaman kepada masyarakat. Perbedaan utama di
antara keduanya terletak pada sistem imbalan yang diterapkan. Pada pegadaian
konvensional, nasabah dikenakan bunga atas pinjaman yang diterima, sedangkan pada
pegadaian syariah bunga tersebut digantikan dengan biaya pemeliharaan atau
penitipan barang jaminan yang disesuaikan dengan prinsip syariah. Mekanisme
operasional pegadaian syariah juga memiliki karakteristik tersendiri, yaitu ketika
seseorang membutuhkan dana dan mengajukan pembiayaan dengan menggadaikan
suatu barang, pihak pegadaian terlebih dahulu melakukan penaksiran terhadap nilai
barang tersebut. Berdasarkan hasil penaksiran tersebut, nasabah akan memperoleh
sejumlah dana yang besarnya disesuaikan dengan nilai taksiran barang yang dijadikan

jaminan.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Pada dasarnya,
penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, baik tertulis maupun lisan, yang diperoleh dari individu atau

perilaku yang menjadi objek pengamatan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
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mengetahui strategi pemasaran produk gadai yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah

UPS Gampong Mulia Banda Aceh.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
penelitian lapangan (field research). Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
karakteristik dan sifat suatu individu, gejala, keadaan, kondisi, maupun kelompok
tertentu secara mendalam (Furchan, 1992). Melalui pendekatan fenomenologi dan
studi kasus, penulis berupaya menganalisis secara komprehensif bagaimana strategi
pemasaran produk gadai syariah yang diterapkan dalam upaya meningkatkan jumlah

nasabah pada Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia.

2. Informan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang berasal dari manusia
(narasumber) memiliki peranan yang sangat penting karena merupakan individu yang
memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian (Sukandarrumidi, 2004).
Dalam konteks ini, peneliti dan narasumber berada pada posisi yang setara. Oleh
sebab itu, narasumber tidak hanya berfungsi sebagai pihak yang memberikan jawaban
atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, tetapi juga memiliki keleluasaan dalam
menentukan arah serta cara penyampaian informasi yang dimilikinya. Berdasarkan
posisi tersebut, sumber data yang berasal dari manusia dalam penelitian kualitatif
disebut sebagai informan. Informan merupakan individu atau pihak yang benar-benar
memahami, menguasai, dan terlibat secara langsung dalam permasalahan yang

menjadi objek penelitian.(Emzir, 2010:78).

Adapun informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Pengelola yang bekerja di Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda
Aceh, yaitu Ibu Desmanita Soraya.

2. Nasabah Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh, yaitu Ibu Dilla
Ariska, Ibu Ida Astuti, dan Bapak Fajar Ramadhan.

3. Jenis dan Sumber Data
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
kualitatif tersebut diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Indriantoro dan Supomo, 2020: 145).

Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama tanpa melalui perantara apa pun (Indriantoro dan Supomo, 2019: 142).
Sementara itu, data sekunder adalah data yang telah dihimpun oleh lembaga atau
pihak tertentu yang berwenang dalam pengumpulan data, kemudian dipublikasikan

dan dapat digunakan oleh masyarakat sebagai pengguna data (Kuncoro, 2019: 148).

a)Data Primer

Data primer merupakan data yang belum tersedia dalam bentuk siap pakai
sehingga harus diperoleh secara langsung dari sumber data asli, yaitu informan.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui kegiatan wawancara yang
dilakukan dengan pihak pengelola, yaitu Ibu Desmanita Soraya, serta beberapa
nasabah, yaitu Ibu Dilla Ariska, Ibu Ida Astuti, dan Bapak Fajar Ramadhan di
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia yang berlokasi di JI. S. M. Yamin No. 3
Banda Aceh, Nanggroe Aceh Darussalam.

b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia sehingga peneliti tidak
perlu mengumpulkannya secara langsung dari sumber utama, melainkan cukup
memperoleh dan memanfaatkannya dari berbagai sumber yang telah ada. Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui berbagai literatur atau buku yang
membahas mengenai strategi pemasaran, sumber informasi dari situs internet, kamus
yang meliputi Kamus Bahasa Indonesia dan Kamus Inggris—Indonesia, serta berbagai
informasi yang berasal dari instansi-instansi terkait yang mendukung kebutuhan

penelitian.
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung suatu proses, peristiwa, maupun objek tertentu
dengan tujuan memperoleh pemahaman dan pengetahuan mengenai suatu fenomena
berdasarkan pengetahuan serta konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Melalui
kegiatan observasi, peneliti dapat memperoleh berbagai informasi yang diperlukan
sebagai bahan pendukung dalam pelaksanaan dan pengembangan penelitian (Wasito,
1993:34).

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara dua pihak yang dilakukan
untuk memperoleh serta bertukar informasi dan gagasan melalui kegiatan tanya jawab,
sehingga makna dari suatu peristiwa atau fenomena tertentu dapat dipahami dan
dikonstruksikan secara lebih mendalam (Sugiyono, 2019: 317). Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan guna mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti, maupun ketika
peneliti memerlukan informasi yang lebih mendalam dari responden. Teknik
pengumpulan data ini didasarkan pada laporan diri (self-report) dari responden atau
setidaknya pada pengetahuan serta keyakinan pribadi yang dimiliki oleh responden
tersebut. Dalam penelitian ini, wawancara mendalam dilakukan secara langsung
dengan informan yang menjadi sumber data penelitian (Moleong, 2002:23). Proses
wawancara dilakukan terhadap informan yang dianggap memiliki kompetensi,
pemahaman, dan keterlibatan yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun informan
yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini adalah Kepala Cabang Pegadaian

Syariah UPS Gampong Mulia.

c¢. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menghimpun berbagai dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian guna
memperoleh gambaran yang lengkap mengenai permasalahan yang dibahas dalam
proposal skripsi ini. Teknik dokumentasi memanfaatkan sumber data tertulis yang

berisi informasi, penjelasan, serta pemikiran mengenai fenomena yang masih relevan
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dan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data
dokumentasi dari berbagai sumber, seperti dokumen resmi, buku, arsip, serta brosur-

brosur yang berkaitan dengan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia.

5. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian lapangan (field research) yang
menjadi metode utama adalah in-depth interview atau wawancara mendalam, yang
kemudian didukung oleh teknik observasi dan dokumentasi. Wawancara dalam
penelitian ini dimaksudkan sebagai proses pengumpulan data yang dilakukan melalui
kegiatan tanya jawab secara langsung dengan informan. Selanjutnya, data yang
diperoleh diperkuat melalui observasi, yaitu kegiatan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap berbagai fenomena yang menjadi objek penelitian.
Selanjutnya Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2019). Adapun dokumentasi merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan untuk memperoleh informasi mengenai berbagai hal atau
variabel yang bersumber dari catatan, transkrip, buku, majalah, agenda, dan berbagai

dokumen lainnya.

Pengumpulan data melalui metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini,
metode dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh informasi mengenai Pegadaian
Syariah UPS Gampong Mulia yang berlokasi di JI. S. M. Yamin No. 3 Banda Aceh,
Nanggroe Aceh Darussalam, serta berbagai arsip dan dokumen lain yang relevan
sebagai data pendukung dalam penyusunan penelitian. Analisis data dilakukan dengan

cara:

a. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data merupakan salah satu tahapan penting dalam teknik analisis
data kualitatif. Penyajian data adalah proses mengorganisasikan dan menyusun
sekumpulan informasi secara sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami data serta memungkinkan dilakukannya penarikan kesimpulan. Dalam

penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti
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teks naratif yang disusun berdasarkan catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan,

maupun bagan (Emzir, 2010:78).

b. Reduksi Data
Setelah data diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, catatan lapangan,
serta berbagai sumber data lainnya yang ditemukan selama proses penelitian, data
tersebut kemudian dikumpulkan, dikelompokkan, dan diklasifikasikan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Selanjutnya, peneliti menyusun catatan-catatan ringkasan untuk
memudahkan proses pengolahan dan analisis data sehingga dapat disesuaikan dengan

tujuan serta hasil penelitian yang ingin dicapai.

c¢. Klasifikasi Data
Data merupakan segala bentuk informasi, fakta, peristiwa, maupun realitas
yang mengandung pengetahuan dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam
penyusunan keterangan, penarikan kesimpulan, serta pengambilan keputusan. Adapun
data yang diperoleh dalam suatu penelitian dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis,

sifat, dan sumber data yang digunakan.

d. Penarikan Kesimpulan Atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan salah satu tahapan dalam teknik analisis
data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil dari proses analisis data yang
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan tindakan atau keputusan dengan cara
mencocokkan hasil reduksi data dan penyajian data (display data), sehingga
kesimpulan yang diperoleh dapat diuji, disepakati, dan dituangkan dalam bentuk
laporan penelitian yang memiliki tingkat kepercayaan yang memadai (Emzir,

2010:78).

Hingga saat ini, mekanisme dasar Pegadaian Syariah masih memiliki
kesamaan dengan pegadaian konvensional, yaitu adanya proses pinjam-meminjam
dana. Perbedaannya terletak pada sistem imbalan yang diterapkan. Pada pegadaian
konvensional, nasabah dikenakan bunga yang umumnya dikenal sebagai jasa uang.
Sementara itu, pada Pegadaian Syariah tidak diterapkan sistem bunga maupun jasa

uang, melainkan biaya atas jasa penitipan dan pemeliharaan barang jaminan. Besaran
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biaya penitipan tersebut disesuaikan dengan ketentuan tarif tertentu yang telah

ditetapkan. (M.Fahrul, 2018:12 ).

Menurut Philip Kotler dan AB Susanto (2018), pemasaran didefinisikan sebagai
suatu proses sosial dan manajerial yang memungkinkan individu maupun kelompok
memperoleh kebutuhan dan keinginan mereka melalui penciptaan, penawaran, serta
pertukaran sesuatu yang bernilai dengan pihak lain. Dalam konsep pemasaran syariah,
terdapat lima karakteristik utama yang dapat dijadikan pedoman dalam aktivitas

pemasaran, yaitu:

1. Teistis (rabbaniyah), yaitu kondisi yang terbentuk bukan karena adanya unsur
keterpaksaan, melainkan berdasarkan kesadaran terhadap nilai-nilai religius
yang dianggap penting dan menjadi landasan dalam aktivitas pemasaran agar
terhindar dari tindakan yang dapat merugikan pihak lain.

2. Etis (akhlagiyah), yaitu prinsip yang menempatkan akhlak, moral, dan etika
sebagai dasar dalam seluruh kegiatan pemasaran syariah.

3. Realistis (wagqi’iyyah), yaitu pelaksanaan kegiatan pemasaran secara
profesional dengan tetap mengedepankan nilai-nilai religius, kesalehan,
moralitas, dan kejujuran dalam setiap aktivitas pemasaran.

4. Humanistis (insaniyah), yaitu prinsip yang menekankan nilai-nilai
kemanusiaan sehingga individu mampu mengendalikan diri dalam
menjalankan aktivitas pemasaran.

5. Seimbang (tawazun), yaitu sikap yang menghindarkan seseorang dari sifat
serakah serta tidak membenarkan segala cara untuk memperoleh keuntungan

sebesar-besarnya.

Karakteristik tersebut menjadi salah satu pembeda utama antara sistem
ekonomi Islam dan sistem ekonomi konvensional. Seiring dengan perkembangan
dunia pemasaran yang mendorong semakin tingginya tingkat persaingan
antarperusahaan di Indonesia, setiap perusahaan dituntut untuk terus memperkuat
strategi pemasarannya agar mampu bertahan dan berkembang dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompetitif. Dalam kondisi persaingan yang terus meningkat,
perusahaan juga dituntut untuk mampu menguasai pasar melalui produk-produk
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unggulan yang dimilikinya sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dari

produk yang dipasarkan.

Sebagaimana diketahui, tingkat pengetahuan masyarakat mengenai keberadaan
Pegadaian Syariah masih relatif terbatas karena lembaga ini tergolong baru dan
jumlah kantor cabang syariahnya masih belum sebanyak lembaga keuangan lainnya.
Meskipun demikian, perkembangan Pegadaian Syariah menunjukkan pertumbuhan
yang cukup pesat, termasuk sejak berdirinya Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia.
Kondisi tersebut mendorong penulis untuk mengetahui strategi pemasaran yang
diterapkan oleh Pegadaian Syariah sehingga mampu berkembang dengan cepat dan
menarik minat masyarakat untuk menggunakan layanan yang ditawarkan. (Swastha

2019:28)

Oleh karena itu, Pegadaian Syariah perlu merancang dan menerapkan strategi
pemasaran yang tepat dalam memasarkan produk gadai guna mendukung
pengembangan produk serta mempertahankan jumlah nasabah yang dari tahun ke
tahun mampu mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai strategi
pemasaran dengan judul “Strategi Pemasaran Produk Gadai Pegadaian Syariah

UPS Gampong Mulia.”

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Strategi Pemasaran Produk Gadai di Pegadaian Syariah

Perum Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang jasa keuangan nonperbankan dengan kegiatan utama berupa
penyaluran kredit kepada masyarakat berdasarkan prinsip gadai. Pegadaian menjadi
salah satu alternatif pembiayaan yang dinilai efektif karena proses dan persyaratan
yang diperlukan relatif sederhana sehingga tidak memberatkan nasabah dalam
memperoleh dana. Masyarakat hanya perlu menyerahkan barang jaminan yang
memiliki nilai ekonomis untuk mendapatkan dana yang dapat digunakan baik untuk
kebutuhan produktif maupun konsumtif. Salah satu produk unggulan yang ditawarkan
oleh Pegadaian Syariah adalah gadai syariah (Ar-Rahn). Produk gadai syariah

merupakan skema pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dana
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masyarakat melalui sistem gadai yang sesuai dengan prinsip syariah Islam dengan
jaminan berupa emas, berlian, barang elektronik, maupun kendaraan bermotor. Dalam
pelaksanaannya, berbagai upaya yang dilakukan Pegadaian Syariah untuk
memperkenalkan dan memasarkan produknya merupakan bagian dari strategi
pemasaran yang telah dirancang oleh perusahaan. Salah satu aspek yang paling
penting dalam strategi pemasaran tersebut adalah bagaimana cara menarik minat
calon nasabah sekaligus mempertahankan nasabah yang telah ada agar tetap loyal dan

terus menggunakan layanan yang ditawarkan.

Penyusunan strategi pemasaran produk gadai syariah (Ar-Rahn) dilakukan
dengan memperkenalkan produk kepada calon nasabah serta memberikan pelayanan
yang optimal sesuai dengan kebutuhan mereka. Langkah ini dilakukan untuk
menentukan segmen pasar yang menjadi sasaran pemasaran. Selanjutnya, Pegadaian
Syariah menetapkan pasar sasaran yang dianggap memiliki kebutuhan terhadap
produk yang ditawarkan. Sasaran utama produk gadai syariah (A4r-Rahn) adalah
masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat untuk berbagai keperluan, seperti
biaya pendidikan, modal usaha, kebutuhan kesehatan, maupun kebutuhan konsumtif
lainnya. Selain itu, tingginya minat masyarakat terhadap produk ini juga didukung
oleh keberadaan Pegadaian yang telah lebih dahulu dikenal dan dipercaya oleh

masyarakat luas.

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Pimpinan Pegadaian

Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh, Ibu Desmanita Soraya menyampaikan :

“Ada produk Ar Rahn namanya dan itu menjadi bagian strategi yang kami
pasarkan kepada para nasabah, Pegadaaian syariah ini termasuk kami yang
berada di UPS Gampong Mulia pun memiliki program yang sama dengan
cabang dan kantor pusat, artinya strategi dalam pemasaran itu sudah di susun
sedemikian rupa untuk bisa ditawarkan kepada para nasabah”. (Wawancara
dengan Pimpinan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, pada 18 Juni 2023).

Selanjutnya, pernyataan serupa juga disampaikan oleh salah seorang karyawan

Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh:

“Iya benar, salah satu bagian strategi Gadai syariah adalah skim pinjaman untuk
memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat dengan sistem gadai yang sesuai
syariah Islam dengan anggunan berupa emas, berlian, elektronik, dan kendaraan
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bermotor. Tidak bisa dipungkiri, bahwa hal ii semua diinginkan oleh masyarakat
sebagai nasabah pada umumnya”. (Wawancara dengan SS selaku karyawan di
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, 22 Juni 2023)

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola dan unsur struktural
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh, diketahui bahwa strategi
pemasaran produk gadai syariah (4r-Rahn) dilakukan dengan memperkenalkan
produk kepada calon nasabah serta memberikan pelayanan yang optimal sesuai
kebutuhan mereka. Langkah tersebut bertujuan untuk menentukan segmen pasar yang
menjadi sasaran pemasaran. Setelah itu, Pegadaian Syariah menetapkan pasar sasaran
yang dianggap memiliki kebutuhan terhadap produk yang ditawarkan. Sasaran utama
produk gadai syariah (4r-Rahn) adalah nasabah potensial yang membutuhkan dana
secara cepat untuk berbagai keperluan, seperti pendidikan, perdagangan, kesehatan,
maupun kebutuhan konsumtif. Selain itu, tingginya minat masyarakat terhadap produk
tersebut juga dipengaruhi oleh keberadaan Pegadaian yang telah lebih dahulu dikenal

dan dipercaya oleh masyarakat.

Selain melakukan wawancara dengan pihak pengelola dan unsur struktural
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, penulis juga menggali informasi dari

beberapa nasabah sebagai pengguna layanan. Salah seorang nasabah menyampaikan:

“Saya sebagai nasabah hampir 2 tahun di pgadaian syariah ini merasakan
manfaat yang begitu besar. Strategi yang ditawarkan oleh karyawannya pun
tidak memberatkan kami nasabah. Yang namanya kami lagi butuh itu pasti
kami ambil, dan harus mempertimbangkan juga kan. Jika memberatkan, kami
pasti mikir-mikir dulu”. (Wawancara dengan DA selaku nasabah Pegadaian
Syariah UPS Gampong Mulia, pada 25 Juni 2023)

Nasabah lainnya mengungkapkan:

“Saya rasa semua nasabah berpikiran sama dan sangat butuh dengan produk
yang ditawarkan oleh pegadaian, apalagi kami ada waktu tertentu yang
membutuhkan anggaran untuk jangka waktu tidak lama, jadi solusinya ya di
pegadaian, termasuk saya sudah berlangganan di pegadaian syariah UPS
Gampong Mulia”. (Wawancara dengan IA selaku nasabah Pegadaian Syariah
UPS Gampong Mulia, pada 25 Juni 2023)

Nasabah lainnya juga memberikan tanggapan terkait penawaran dan strategi
yang dilakukan Pegadaian Syariah dalam memasarkan produknya:
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“saya kenal produk yang ada di pegadiaan syariah itu kalau tidak salah itu (Ar-

Rahn), karena saya sering ditawarkan oleh karyawannya ketika ingin

menggadai sepeda motor. Jadi, selama ini saya menanggapi dengan baik dan

positif, dan pencairan di pegadaian nya pun tidak begitu lama, langsung cair”.

(Wawancara dengan FR selaku nasabah Pegadaian Syariah UPS Gampong

Mulia, pada 26 Juni 2023)

Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia menerapkan strategi pemasaran yang mencakup empat variabel
utama dalam bauran pemasaran (marketing mix), yaitu strategi produk, strategi harga,
strategi tempat, dan strategi promosi. Penerapan strategi tersebut juga ditemukan pada
Pegadaian Syariah Cabang Bandar Lampung yang diteliti oleh Rossalinda. Namun,
terdapat perbedaan fokus antara kedua penelitian tersebut. Penelitian pada Pegadaian
Syariah Cabang Bandar Lampung lebih menitikberatkan pada aspek perilaku

konsumen, sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis kelebihan dan kekurangan

yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia.

a) Strategi produk

Produk gadai syariah (4r-Rahn) merupakan salah satu produk yang paling
banyak diminati oleh nasabah. Gadai syariah adalah layanan gadai yang dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, di mana nasabah hanya dikenakan biaya
administrasi dan biaya ijarah sebagai imbalan atas jasa penyimpanan serta
pemeliharaan barang jaminan. Melalui produk ini, Pegadaian Syariah berupaya
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam memperoleh layanan pembiayaan yang cepat,
praktis, dan aman. Proses pencairan dana dapat dilakukan dalam waktu yang relatif
singkat, sehingga mampu memberikan solusi pendanaan bagi nasabah yang
membutuhkan dana secara mendesak. Selain itu, prosedur pengajuannya juga tidak
rumit dan mudah dipenuhi oleh masyarakat. Apabila telah memasuki masa jatuh
tempo dan nasabah belum dapat melunasi pinjamannya, maka jangka waktu gadai
dapat diperpanjang dengan membayar biaya ijarah dan biaya administrasi sesuai

ketentuan yang berlaku.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Desmanita Soraya, beliau
menjelaskan bahwa persyaratan pengajuan pembiayaan di Pegadaian Syariah Cabang
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Banda Aceh melalui UPS Gampong Mulia tergolong sederhana dan prosesnya
berlangsung dengan cepat. Nasabah tidak perlu menunggu dalam waktu yang lama
untuk memperoleh dana tunai yang dibutuhkan. Kondisi tersebut sejalan dengan
konsep produk jasa yang memberikan nilai tambah melalui kualitas pelayanan. Dalam
hal ini, Pegadaian Syariah Cabang Banda Aceh melalui UPS Gampong Mulia
menyediakan pelayanan berupa proses pencairan dana yang cepat serta kemudahan
dalam pengajuan pembiayaan. Nasabah hanya diwajibkan membawa kartu identitas
berupa KTP dan barang yang akan dijadikan jaminan, tanpa adanya persyaratan

tambahan yang dapat memberatkan.

Pengembangan produk Ar-Rum menjadi Ar-Rum Emas, Ar-Rum BPKB, dan
Ar-Rum Haji yang dimiliki oleh Pegadaian Syariah juga memberikan berbagai
kemudahan bagi nasabah dalam memperoleh dana maupun pembiayaan usaha.
Kehadiran produk Ar-Rum tidak hanya merupakan bentuk diversifikasi produk yang
dilakukan oleh Pegadaian Syariah, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan
pemberdayaan pelaku usaha mikro dan kecil yang membutuhkan pembiayaan modal

kerja maupun investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.

Melalui strategi produk yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia, diharapkan minat masyarakat untuk menjadi nasabah dapat terus
meningkat. Selain itu, keberagaman produk yang ditawarkan memungkinkan nasabah

untuk memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi mereka.

b) Strategi harga

Penetapan harga pada produk gadai syariah di Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia dilakukan berdasarkan nilai barang jaminan yang disesuaikan dengan
harga pasar yang berlaku. Apabila nilai pasar barang jaminan mengalami peningkatan,
maka jumlah pinjaman yang dapat diberikan kepada nasabah juga akan meningkat.
Penetapan harga tersebut didasarkan pada mekanisme permintaan dan penawaran
yang dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak (an-taradin). Dengan demikian,
pihak yang melakukan transaksi memiliki pemahaman yang jelas mengenai produk

serta harga yang ditetapkan. Selain itu, biaya per gram emas yang berlaku tidak
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mengacu pada tingkat suku bunga, melainkan mengikuti perkembangan harga emas di

pasar dunia.

Tabel 4.1 Tarif Ijarah

No. Jenis Marhun Perhitungan Tarif
1 Emas, Berlian Taksiran/ Rp 10.000 x Rp 80 x Jangka Waktu/ 10
2 Elektronik Taksiran/ Rp 10.000 x Rp 85 x Jangka Waktu/ 10
3 If;er;‘ifg?jf Taksiran/ Rp 10.000 x Rp 90 x Jangka Waktu/ 10
Sumber Data : Dokumentasi Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, April
2023
Tabel 4.2 Penggolongan Uang Pinjaman dan Biaya administrasi
Marhun Bih Plafon Marhun Bih (Rp) Administasi (Rp)
A 50.000 500.000 2.000
B 550.000 1.000.000 8.000
C 1.050.000 2.500.000 15.000
D 2.550.000 5.000.000 25.000
E 5.100.000 10.000.000 40.000
F 10.100.000 20.000.000 60.000
G 20.100.000 30.000.000 80.000

Sumber Data : Dokumentasi Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, April

2023

Contoh perhitungan Gadai syaraiah

Misal : barang jaminan berupa emas 22 karat seberat 50 gram dengan
taksiranRp.10.000.000
Marhun bih : 90% x Rp. 10.000.000 = Rp. 9.000.000

Biaya administrasi : Marhun Bih termasuk Golongan E maka biaya

administrasi sebesar Rp. 40.000
Biaya selama 4 bulan : Taksiran/ Rp 10.000 x Rp 80 x Jangka Waktu/ 10

10.000.000 / Rp. 10.000 x Rp. 80 x 120/ 10 = Rp.
960.000

Total biaya yang harus di bayar : Rp. 9.000.000 + Rp. 960.000

=Rp. 9.960.000

Apabila terdapat nasabah yang belum mampu melunasi pinjamannya pada

waktu yang telah ditentukan,

pithak Pegadaian Syariah akan memberikan

perpanjangan jangka waktu pembayaran sesuai dengan alasan yang disampaikan oleh
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nasabah. Dalam proses tersebut, pihak Pegadaian Syariah juga melakukan
pemantauan dan verifikasi untuk memastikan bahwa kondisi yang disampaikan
nasabah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Namun, apabila nasabah tetap tidak
dapat memenuhi kewajiban pelunasannya setelah diberikan kesempatan tambahan,
maka barang jaminan yang telah diserahkan akan diproses melalui mekanisme lelang
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

¢) Strategi Place

Fokus utama dari aspek place (tempat) dalam strategi pemasaran tidak hanya
terletak pada keberadaan produk secara fisik, tetapi juga pada bagaimana nasabah
membentuk persepsi terhadap layanan yang diberikan. Keberhasilan dalam
menentukan posisi pasar sangat dipengaruhi oleh kemampuan Pegadaian Syariah
untuk menciptakan diferensiasi yang jelas dan efektif dibandingkan dengan lembaga
lain yang sejenis. Upaya tersebut dilakukan dengan memberikan nilai tambah kepada
nasabah serta memilih lokasi yang tepat dan dekat dengan target pasar. Dalam hal ini,
lokasi Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia dinilai cukup strategis dan mudah

dijangkau oleh masyarakat.

Selain lokasi, aspek lain yang turut menjadi perhatian adalah tata letak (layout)
gedung dan ruang kantor yang harus dirancang serta ditata dengan baik. Penataan
ruang yang rapi, nyaman, dan terorganisasi diharapkan dapat menciptakan suasana
yang kondusif sehingga nasabah merasa nyaman saat berinteraksi dengan Pegadaian

Syariah dan tidak mudah merasa jenuh ketika menggunakan layanan yang tersedia.

Penentuan posisi pasar juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun
komunikasi dan pertukaran informasi dengan nasabah yang memanfaatkan layanan
Pegadaian Syariah. Dalam upayanya untuk memperoleh posisi yang kuat di pasar
sasaran, Pegadaian Syariah menerapkan strategi dengan memperluas jaringan
kemitraan sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan daya saing dan

memperkuat keberadaannya di tengah masyarakat.

d) Strategi promosi

Promosi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia dalam

memasarkan produk gadai syariah dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:
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Pertama, melalui periklanan (advertising), yaitu kegiatan promosi yang
dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi dalam bentuk gambar maupun
tulisan yang dimuat pada buku atau majalah pegadaian, brosur, kalender, televisi lokal,

radio lokal, dan berbagai media lainnya.

Kedua, melalui publisitas (publicity), yaitu kegiatan promosi yang bertujuan
untuk meningkatkan jumlah nasabah maupun calon nasabah melalui kegiatan literasi

dan sosialisasi yang dilaksanakan di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi.

Ketiga, melalui penjualan pribadi (personal selling), yaitu kegiatan promosi
yang dilakukan secara langsung oleh karyawan Pegadaian Syariah dalam memberikan
pelayanan, memengaruhi minat nasabah, serta mensosialisasikan berbagai produk
gadai syariah yang tersedia. Selain itu, penerimaan mahasiswa yang melaksanakan
kegiatan magang maupun observasi juga menjadi salah satu sarana dalam
memperkenalkan dan mempromosikan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia

kepada masyarakat.

Strategi promosi yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong
Mulia melalui berbagai media periklanan, seperti majalah, brosur, televisi lokal, radio
lokal, maupun media promosi lainnya, dinilai mampu menarik minat masyarakat
untuk menggunakan produk gadai syariah. Melalui kegiatan promosi tersebut,
masyarakat memperoleh informasi mengenai manfaat serta berbagai keuntungan yang
dapat diperoleh dari produk-produk yang ditawarkan oleh Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia.

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan penulis, jumlah omzet
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia pada periode tahun 2020-2021 adalah

sebagai berikut:

Tahun Jumlah Omset
2020 Rp. 19.317.307.943
2021 Rp. 20.651.029.096

Sumber : Desmanita Soraya (Pimpinan Pegadaian Syariah UPSGampong
Mulia)
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Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi pemasaran di Pegadaian
Syariah berkaitan dengan aspek jangkauan wilayah pemasaran. Dalam beberapa
kondisi, tim pemasaran menghadapi kesulitan untuk menjangkau daerah-daerah
tertentu yang lokasinya relatif terpencil dan memiliki akses yang terbatas. Kondisi
tersebut menjadi salah satu hambatan bagi Pegadaian Syariah dalam melakukan

kegiatan promosi serta memperkenalkan produk-produknya kepada masyarakat secara

lebih luas.

b. Upaya yang Dilakukan Pegadaian Syariah dalam Mempertahankan
Nasabah
Adapun strategi yang diterapkan untuk mempertahankan nasabah dilakukan
melalui peningkatan kualitas pelayanan, peningkatan kualitas promosi, serta
penguatan dan pengembangan strategi pemasaran. Pendekatan ini memiliki perbedaan
dengan strategi pemasaran yang diteliti oleh Sa’adah, yang menitikberatkan pada
pengelompokan pasar, penentuan sasaran pasar, dan penentuan posisi pasar (Sa’adah,
2019:61-86). Berikut merupakan uraian mengenai upaya yang dilakukan Pegadaian

Syariah UPS Gampong Mulia dalam mempertahankan nasabah.

a) Meningkatkan Kualitas Pelayanan

Salah satu upaya yang dilakukan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia
dalam mempertahankan nasabah adalah dengan memberikan pelayanan yang
berkualitas. Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia berupaya memberikan
pelayanan terbaik kepada setiap nasabah, karena pelayanan yang kurang memuaskan
berpotensi menyebabkan nasabah beralih atau tidak kembali menggunakan layanan
Pegadaian Syariah. Pada dasarnya, masyarakat tidak hanya mempertimbangkan
kualitas produk yang ditawarkan, tetapi juga memperhatikan kualitas pelayanan yang
diberikan oleh petugas yang terlibat dalam operasional Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia.

Pelayanan memiliki peran yang sangat penting dalam suatu perusahaan, tidak
hanya untuk menarik nasabah baru tetapi juga untuk mempertahankan nasabah yang
telah ada (Sudarsono, 2003). Selain memberikan pelayanan yang optimal, para

petugas juga dituntut untuk menerapkan prinsip 3S, yaitu senyum, sapa, dan santun.
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Penerapan prinsip tersebut diyakini dapat menciptakan suasana yang lebih hangat,
menumbuhkan rasa nyaman, serta membuat nasabah merasa dihargai. Oleh karena itu,
petugas Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia senantiasa menerapkan prinsip 3S

dalam setiap interaksi dan pelayanan yang diberikan kepada nasabah.

Sejalan dengan uraian tersebut, pelayanan yang diberikan oleh Pegadaian Syariah

UPS Gampong Mulia kepada nasabah dilakukan melalui beberapa cara, yaitu:

1. Mengenal nasabah dengan baik.

Memahami kebutuhan nasabah.

Bersikap lemah lembut dan ramah dalam melayani nasabah.
Memberikan pelayanan dengan penuh tanggung jawab.
Melayani nasabah dengan sikap simpatik.

Memberikan pelayanan secara serius dan profesional.

o

Mengawali pelayanan dengan memberikan salam.

Selain itu, pada setiap akhir tahun Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia
menyelenggarakan program undian “Kemilau EMAS Pegadaian” sebagai bentuk
apresiasi kepada para nasabah. Program tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya
tarik layanan sekaligus mempertahankan nasabah yang telah ada (existing customers)
serta menarik minat calon nasabah baru. Pemberian hadiah dinilai sebagai salah satu
strategi yang efektif untuk meningkatkan loyalitas nasabah sekaligus memperkuat
hubungan antara perusahaan dan pengguna layanan. Berdasarkan hasil penelusuran
penulis, menurut Ibu Desmanita Soraya selaku salah satu pegawai Pegadaian Syariah
UPS Gampong Mulia, jumlah nasabah Pegadaian Syariah terus mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun sejak berdirinya pada tahun 2010.

b) Meningkatkan Kualitas Promosi (Promotion)

Promosi merupakan salah satu kegiatan yang memiliki tingkat kepentingan
yang sama dengan aspek produk, harga, dan lokasi dalam strategi pemasaran
(Tjiptono, 2001). Dalam praktiknya, setiap perusahaan berupaya mempromosikan
seluruh produk dan jasa yang dimilikinya, baik melalui cara langsung maupun tidak
langsung. Promosi menjadi salah satu sarana yang efektif dalam menarik minat calon
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nasabah sekaligus mempertahankan nasabah yang telah ada. Salah satu tujuan utama

kegiatan promosi adalah memberikan informasi mengenai berbagai produk yang

ditawarkan serta menarik minat calon nasabah baru untuk menggunakan produk dan

layanan perusahaan (Hendra, 1997).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Pegadaian Syariah UPS

Gampong Mulia melaksanakan berbagai kegiatan promosi dalam memasarkan

produknya, yaitu:

1.

Periklanan (Advertising)

Promosi dilakukan melalui media periklanan dalam bentuk gambar maupun
informasi tertulis yang disampaikan melalui brosur, media sosial, media berita
daring (online), kegiatan sosialisasi kepada masyarakat, serta berbagai media

promosi lainnya.

Penjualan Pribadi (Personal Selling)

Promosi dilakukan secara langsung oleh karyawan Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia melalui pelayanan kepada nasabah, kegiatan sosialisasi, serta
pemberian penjelasan secara langsung mengenai produk gadai syariah yang
ditawarkan sehingga nasabah memperoleh pemahaman yang lebih jelas

mengenai manfaat dan prosedur produk tersebut.

Publisitas (Publicity)

Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan publisitas yang dilakukan oleh
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia masih perlu ditingkatkan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan kegiatan sosial atau
kegiatan amal yang melibatkan masyarakat. Melalui kegiatan tersebut,
masyarakat dapat melihat secara langsung kepedulian Pegadaian Syariah UPS
Gampong Mulia terhadap masyarakat yang membutuhkan serta partisipasinya
dalam berbagai kegiatan sosial yang bersifat positif. Namun demikian, hingga
saat penelitian ini dilakukan, kegiatan semacam itu belum dilaksanakan oleh

Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia, sehingga hal tersebut menjadi salah

JEIPS: Jurnal Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Aceh
Vol. 6, No. 1, Mei 2026



947

satu aspek yang masih perlu dikembangkan dalam strategi promosi yang

diterapkan.

a. Meningkatkan kualitas Strategi Pemasaran pada Produk Gadai Syariah

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong
Mulia melalui strategi produk, strategi harga, dan strategi promosi terbukti mampu
menarik minat masyarakat serta mempertahankan loyalitas nasabah. Keberhasilan
tersebut dapat dilihat dari tercapainya target omzet, meningkatnya omzet usaha
syariah, serta bertambahnya jumlah barang jaminan yang diterima oleh Pegadaian

Syariah UPS Gampong Mulia.

Pada aspek produk, Pegadaian telah melakukan pengembangan produk yang
sebelumnya hanya terdiri atas satu produk, kemudian berkembang menjadi empat
jenis produk. Pada aspek harga (price), Pegadaian memberikan berbagai kemudahan
kepada nasabah, antara lain melalui pemberian potongan tarif atau diskon serta
penyelenggaraan program undian berhadiah. Sementara itu, pada aspek promosi
(promotion), Pegadaian telah melaksanakan berbagai kegiatan pemasaran melalui

periklanan, penjualan pribadi (personal selling), dan publisitas.

Berdasarkan berbagai strategi yang telah diterapkan tersebut, pada dasarnya
Pegadaian masih memiliki peluang untuk melakukan berbagai inovasi dan upaya
lainnya dalam meningkatkan jumlah nasabah, mempertahankan loyalitas nasabah,
meningkatkan omzet, serta menambah jumlah barang jaminan. Dalam bidang promosi,
Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia memanfaatkan berbagai media, seperti
media sosial, radio, dan sarana promosi lainnya. Berbagai upaya tersebut terbukti
mampu meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan layanan Pegadaian
Syariah. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah uang pinjaman atau omzet
sebesar 85,5% pada periode Agustus—Desember 2021 hingga Januari-Desember 2022,
yaitu dari Rp261.372.000 menjadi Rp431.608.000, dengan tingkat peningkatan
sebesar 62,6%.

Peningkatan omzet yang terjadi di Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia
tidak hanya dipengaruhi oleh strategi dan upaya pemasaran yang dilakukan, tetapi
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juga dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang bersifat musiman. Salah satu faktor
yang turut mendorong peningkatan omzet produk Rahn adalah periode pendaftaran
ulang siswa sekolah. Pada masa tersebut, banyak orang tua yang membutuhkan dana
secara cepat untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka sehingga
memilih menggadaikan barang berharga yang dimiliki. Selain itu, peningkatan omzet
juga sering terjadi menjelang Hari Raya Idulfitri. Pada periode tersebut, banyak
masyarakat yang melakukan perjalanan pulang kampung sehingga memilih
menitipkan barang-barang berharga mereka melalui layanan gadai sebagai langkah

untuk menjaga keamanan barang yang dimiliki.

Sebagai lembaga keuangan nonbank, Pegadaian Syariah perlu terus berupaya
menyediakan produk dan layanan yang semakin lengkap melalui pengembangan
berbagai produk yang telah ada. Untuk mencapai tujuan tersebut, Pegadaian Syariah
berkomitmen memberikan pelayanan yang optimal sesuai dengan ketentuan
pemerintah dan prinsip-prinsip syariah. Komitmen tersebut diwujudkan dengan
mengidentifikasi kebutuhan nasabah secara tepat serta menawarkan berbagai produk
dan layanan yang beragam, khususnya yang berorientasi pada pembiayaan bagi
pelaku usaha mikro dan kecil. Selain itu, dalam memasarkan produknya, Pegadaian
Syariah UPS Gampong Mulia juga mengedepankan pemeliharaan hubungan yang
baik dengan nasabah sebagai upaya untuk menjaga loyalitas dan mendorong nasabah

agar tetap menggunakan layanan Pegadaian Syariah secara berkelanjutan.

¢. Kelebihan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia

a) Pegadaian sebagai market leader

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Pegadaian memperoleh keuntungan dari
situasi yang ada. Hal ini disebabkan oleh posisi Pegadaian yang memiliki tingkat
dominasi yang cukup kuat terhadap pasar dan para pesaingnya. Sebagai lembaga
gadai yang hadir lebih awal di Indonesia, Pegadaian dapat dikategorikan sebagai salah
satu pemimpin pasar (market leader) karena telah lebih dahulu dikenal oleh
masyarakat luas sebagai lembaga keuangan nonbank yang menyediakan layanan
utama berupa gadai. Posisi tersebut menjadi salah satu kekuatan utama yang dimiliki

Pegadaian dalam menghadapi persaingan di sektor jasa keuangan saat ini.
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b) Persyaratan Administrasi yang Mudah

Salah satu keunggulan Pegadaian terletak pada kemudahan persyaratan
administrasi dalam pelaksanaan akad rahn. Nasabah hanya perlu menunjukkan kartu
identitas, seperti KTP, SIM, atau paspor, serta menyerahkan barang jaminan yang
memiliki nilai ekonomis untuk memperoleh pinjaman. Berbeda dengan beberapa bank
syariah yang menyediakan layanan gadai, di mana nasabah umumnya diwajibkan
membuka rekening terlebih dahulu sebelum memperoleh layanan pembiayaan. Proses
tersebut tentu membutuhkan waktu tambahan yang tidak diperlukan dalam layanan

gadai di Pegadaian.

¢) Jenis Barang Jaminan yang Lebih Unggul

Meskipun emas masih menjadi jenis barang jaminan yang paling dominan di
Pegadaian Syariah saat ini, yaitu sekitar 80—90% dari keseluruhan barang jaminan, hal
tersebut tidak berarti bahwa nasabah yang memiliki barang jaminan lain, seperti
berlian, barang elektronik, maupun kendaraan bermotor, tidak dapat memperoleh
pembiayaan. Kondisi ini menjadi salah satu keunggulan Pegadaian Syariah
dibandingkan dengan beberapa bank syariah yang pada umumnya hanya menerima
emas dengan kadar minimal 16 karat sebagai barang jaminan, meskipun emas tersebut
dilengkapi dengan berlian. Kebijakan tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan

tenaga penaksir yang memiliki kompetensi khusus dalam menilai berlian.

d) Persentase Uang Pinjaman terhadap Nilai Taksiran Lebih Besar

Setelah proses penaksiran terhadap barang jaminan dilakukan, tahap
berikutnya adalah menentukan jumlah pinjaman yang dapat diberikan kepada nasabah.
Dalam hal ini, Pegadaian Syariah menetapkan nilai pinjaman hingga sebesar 90% dari
nilai taksiran barang jaminan. Persentase tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan beberapa lembaga pesaing yang umumnya hanya memberikan pinjaman

sekitar 80% dari nilai taksiran pada berat dan kadar barang jaminan yang sama.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemasaran Produk Gadai Pegadaian

Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Strategi pemasaran produk gadai syariah (Ar-Rahn) yang diterapkan
oleh Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia dilakukan melalui
penerapan bauran pemasaran (marketing mix) yang meliputi strategi
produk, harga, tempat, dan promosi. Strategi produk dilakukan dengan
menawarkan berbagai produk gadai syariah yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, seperti Ar-Rahn, Ar-Rum Emas, Ar-Rum BPKB, dan Ar-Rum
Hayji. Strategi harga diterapkan melalui penetapan biaya administrasi dan ijarah
yang transparan serta sesuai dengan prinsip syariah. Strategi tempat
diwujudkan dengan pemilihan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau
masyarakat. Sedangkan strategi promosi dilakukan melalui periklanan,
publisitas, dan penjualan pribadi (personal selling).

Produk gadai syariah (Ar-Rahn) menjadi produk yang paling diminati
oleh masyarakat karena menawarkan proses pencairan dana yang cepat,
persyaratan yang sederhana, serta biaya yang sesuai dengan prinsip
syariah. Keunggulan tersebut menjadikan Pegadaian Syariah sebagai
alternatif pembiayaan yang efektif bagi masyarakat yang membutuhkan dana
dalam waktu singkat untuk berbagai kebutuhan, baik produktif maupun
konsumtif.

Upaya yang dilakukan Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia dalam
mempertahankan nasabah dilakukan melalui peningkatan kualitas
pelayanan, peningkatan kualitas promosi, dan penguatan strategi
pemasaran. Pelayanan yang ramah, cepat, dan profesional menjadi faktor
penting dalam menjaga loyalitas nasabah. Selain itu, kegiatan promosi yang
berkelanjutan turut meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk
dan layanan Pegadaian Syariah.

Strategi pemasaran yang diterapkan terbukti memberikan dampak
positif terhadap perkembangan usaha Pegadaian Syariah UPS Gampong
Mulia. Hal ini terlihat dari meningkatnya omzet perusahaan dari

Rp19.317.307.943 pada tahun 2020 menjadi Rp20.651.029.096 pada tahun
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2021, yang menunjukkan adanya peningkatan minat dan kepercayaan
masyarakat terhadap layanan yang diberikan.

5. Kendala utama yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi pemasaran
adalah keterbatasan jangkauan wilayah pemasaran, khususnya pada
daerah-daerah yang sulit diakses. Kondisi ini menyebabkan kegiatan
promosi dan sosialisasi produk belum dapat menjangkau seluruh lapisan

masyarakat secara optimal.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pegadaian Syariah UPS Gampong Mulia Banda Aceh, diharapkan
dapat terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah melalui
pelayanan yang cepat, ramah, profesional, dan berorientasi pada kepuasan
nasabah sehingga loyalitas nasabah dapat terus dipertahankan.

2. Pegadaian Syariah perlu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital
dan media sosial sebagai sarana promosi agar informasi mengenai produk dan
layanan syariah dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas, khususnya
generasi muda dan masyarakat yang berada di daerah terpencil.

3. Perusahaan perlu meningkatkan kegiatan edukasi dan literasi keuangan
syariah kepada masyarakat melalui seminar, sosialisasi, kerja sama dengan
sekolah, perguruan tinggi, serta lembaga masyarakat agar pemahaman
masyarakat mengenai produk gadai syariah semakin meningkat.

4. Pegadaian Syariah diharapkan terus melakukan inovasi produk dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta perkembangan
teknologi sehingga mampu meningkatkan daya saing di tengah persaingan
industri jasa keuangan yang semakin ketat.

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai efektivitas pemasaran digital, tingkat kepuasan nasabah,
loyalitas pelanggan, atau pengaruh kualitas pelayanan terhadap peningkatan

jumlah nasabah pada Pegadaian Syariah dengan menggunakan metode
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penelitian yang lebih beragam sehingga dapat memberikan hasil yang lebih

komprehensif.
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